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ABSTRACT

The BNPB has a special GIS-based application, which can inform the location map of a hotspot of a
forest by using photographic images from satellites. And this information will be forwarded to the
Regional BPBD to control and overcome the fire disaster that will occur. However, in the BNPB of South
Kalimantan Province, information on any forest fires that occurred has not yet been applied to the
existing information system. Based on these problems, we need a system that can renew the old system,
namely by building a gis web-based forest fire emergency response information system or also referred to
as SIGTA. The design of this system uses the php language, maps using GMAP and MySQL databases.
This information system is needed to store information on the occurrence of forest fires, the search for the
nearest agency and the number of victims. Based on the analysis of the implementation of this system the
results obtained from respondents who answered the system is useful and quite in accordance with the
implementation is 70%. While the other 30% expect improvements and further development of this
system.
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ABSTRAK

Pada BNPB mempunyai aplikasi khusus berbasis GIS, yang dapat menginformasikan peta lokasi titik
api dari sebuah hutan dengan menggunakan poto pencitraan dari satelit. Dan informasi tersebut akan
diteruskan kepada BPBD Daerah untuk mengontrol dan mengatasi bencana kebakaran yang akan terjadi.
Namun pada BNPB Provinsi Kalimantan Selatan, untuk informasi dari setiap kejadian kebakaran hutan
yang terjadi belum diterapkan ke dalam sistem informasi yang ada. Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka diperlukan sebuah sistem yang bisa memperbaharui sistem lama yaitu dengan membangun sistem
informasi tanggap darurat bencana kebakaran hutan berbasis web gis atau dapat disebut juga sebagai
SIGTA. Rancang bangun sistem ini menggunakan bahasa php, peta menggunakan GMAP dan database
MySQL. Sistem informasi ini diperlukan untuk menyimpan informasi kejadian kebakaran hutan,
pencarian instansi terdekat dan jumlah korbannya. Berdasarkan hasil analisis dari implementasi sistem ini
diperoleh hasil dari responden yang menjawab sistem ini bermanfaat dan cukup sesuai dengan
pelaksanaan adalah sebesar 70 %. Sementara 30% lainnya mengharapkan perbaikan dan pengembangan
lebih lanjut terhadap sistem ini.

Kata Kunci : Kebakaran Hutan, GMAP, PHP, MySQL

PENDAHULUAN

Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis dengan dua musim yaitu panas dan hujan
dengan ciri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah angin yang cukup ekstrim. Kondisi iklim
seperti ini digabungkan dengan kondisi topografi permukaan dan batuan yang relatif beragam,
baik secara fisik maupun kimiawi, menghasilkan kondisi tanah yang subur. Sebaliknya, kondisi
itu dapat menimbulkan beberapa akibat buruk bagi manusia seperti terjadinya bencana
hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan kekeringan. Seiring dengan
berkembangnya waktu dan meningkatnya aktivitas manusia, kerusakan lingkungan hidup
cenderung semakin parah dan memicu meningkatnya jumlah kejadian dan intensitas bencana
hidrometeorologi (banjir, tanah longsor dan kekeringan) yang terjadi secara silih berganti di
banyak daerah di Indonesia.
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Kebakaran adalah suatu bencana yang banyak menimbulkan kerugian. Baik itu dari segi
moril, material bahkan juga bisa nyawa makhluk hidup. Kebakaran tidak hanya terjadi pada
daerah yang banyak populasi manusia seperti komplek, pedesaan, gedung ataupun pasar. Tapi
juga kebakaran yang terdapat di alam seperti hutan.

Pada penelitian ini dibuat sebuah sistem informasi tentang kebakaran hutan yang ada di
wilayah Kalimantan Selatan yang berbasis Web GIS. Sistem ini memberikan informasi tentang
kejadian kebakaran hutan berupa titik lokasi di peta, penanganan setelah kebakaran hutan terjadi
seperti pendataan kerugian dan jumlah korban. Data satelit dan dokumen-dokumen yang
diekstraksi dari berbagai sumber, diolah dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG)
sehingga didapatkan informasi dan solusi penanganan pada saat terjadi dan pasca kebakaran
hutan.

Dengan menggunakan SIG maka akan lebih mudah bagi para pengambil keputusan untuk
menganalisa data tentang kebakaran hutan meliputi data kejadian, data daerah operasional dan
badan operasional terdekat dari suatu kejadian. Karena sistem informasi ini berbasis web, maka
digunakan teknologi yang sesuai yaitu GMAP sebagai map server, php, html, dan javascript
sebagai pembangun sistem dan basisdata mysql sebagai penyimpan data. Semua informasi yang
dihasilkan dalam sistem ini akan divisualisasikan dalam peta-peta dan informasi mengenai
bencana kebakaran hutan.

METODE PENELITIAN

Kontribusi

Perencanaan Pembuatan
Rancangan Rancangan
Sistemn Sistem

Studi Pengumpulan

Literature Data

Gambar 1. Metode Penelitian

Tahapan Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan sebagaimana terdapat pada Gambar 1, yaitu Studi
Literature, Pengumpulan Data, Perencanaan Rancangan Sistem, dan Pembuatan Rancangan
Sistem. Adapun penjelasan lebih rinci dari metode tersebut adalah sebagai berikut :
a. Studi literatur
Pada tahap ini adalah mencari segala tutorial / informasi tentang konsep / metode yang
dibutuhkan dalam membangun sistem informasi ini. Seperti mem-pelajari bahasa
pemrograman PHP, mempelajari database MySQL, mempelajari javascript untuk
penggunaan GMAP sebagai map server.
b. Pengumpulan data dengan cara :
1. Wawancara
Data diperoleh melalui literatur yang berkaitan dengan studi yang diambil dan wawancara
dengan pihak Badan atau lembaga Pemerintah untuk Penanganan Bencana di Indonesia.
2. Dokumentasi
Untuk tinjauan teoritis, kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan mengkaji dasar
hukum dan ketetapan Tanggap Darurat bencana oleh Pemerintah, Keputusan Menteri dan
Keputusan Kepala Lembaga terkait.
Data yang terkait dengan sistem, sepeti berikut :
e Peta Rawan Bencana Daerah Kabupaten Banjar,
e Peta Rawan Bencana Daerah Hulu Sungai Selatan,
e Peta Rawan Bencana Daerah Tabalong,
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e Peta Rawan Bencana Daerah Tanah Bumbu,
e Peraturan kota daerah banjarmasin tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan Kebakaran Kota Banjarmasin,
e Data Daerah Rawan Bencana tahun 2014
e Data Bencana Provinsi Kalimantan Selatan dari tahun 2010 -2014
c. Perencanaan sistem
1. Pemodelan proses
Pemodelan proses yang digunakan untuk perancangan sistem ini adalah Data Flow
Diagram (DFD), Flowchart dan Diagram Konteks.
2. Pemodelan database
Pemodelan database yang digunakan untuk perancangan sistem ini adalah Physical Data
Model (PDM) dan Conseptual Data Model (CDM)
3. Desain antarmuka
d. Pembuatan sistem
1. Hasil Pembuatan Sistem
2. Pengujian Sistem

Perencanaan Rancangan Sistem

Perencanaan pertama yaitu membuat workflow sistem. Penjelasan workflow adalah sebagai

berikut :

a. Admin membuat berita, membuat akun user dan membuat wilayah daerah operasional untuk
draft user.

b. Draft user membuat informasi kerugian, informasi korban, informasi badan operasional dan
menetapkan status siaga.

c. Control user membuat informasi kejadian kebakaran hutan dari lapangan.

d. Guest dapat melihat informasi pada kejadian kebakaran hutan.

Draft User
Admin

Menginputkan g
Daerah Operasional
1
Menginputkan
Menginputkan

Korban
Berita

Menginputkan
Data Badan Operasional

Menginputkan
Kerugian Pasca Kebakaran

Al e

Membuat Akun— > <
Menetapkan
I Data Masuk Status Siaga
g Ke Sistem ;
= ¢ Data Masuk
l Ke Sistem
Control User Data Masuk
: Ke Sistem
Menginputkan
Kejadian Kebakaran Médlihat Data
Hutan Kejadian Kebaka ra ne—)p
> Hutan

Guest

Gambar 2. Workflow Sistem

Perencanaan rancangan yang kedua menggunakan Data Flow Diagram (DFD). DFD adalah
suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menjelaskan proses kerja suatu sistem.
Berikut ini adalah rancangan diagram konteks dari sistem yang dibuat sebagaimana pada
Gambar 3.
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Data Berupa Kejadian Kebakaran, Data Korban,
Daerah Operasional, Badan Operasional, Kerugian
dan Penetapan Radius

Data Dari Berupa Titik Lokasi Bencana
Kebakaran Hutan Pada Peta

Data Dari Berupa Berita dan Informasi /
Graphik Kejadian Kebakaran

Data Dari Berupa Titik Lokasi Pada Peta dan Lokasi
Badan Operasional Terdekat Dari Suatu Kejadian

Membuat Akun Control User atau Draft User, Membuat
Status Siaga, Membuat Data Kota & Kecamatan, Berita
Kepada Masyarakat

Gambar 3. Diagram Konteks

Dari gambar diatas, terdapat 3 user yang berpatisipasi yaitu BPBD, Masyarakat, dan Admin.
Untuk BPBD mendapatkan informasi berupa data titik kebakaran dan lokasi badan operasional,
kemudian juga dapat menginputkan data berupa kejadian kebakaran, data korban, data daerah
operasional, data badan operasional, data kerugian, dan penetapan radius. Sedangkan untuk
Admin diberikan hak akses dalam membuat akun, membuat status siaga, membuat data kota &
kecamatan, dan informasi berita kepada masyarakat. Sedangkan untuk Masyarakat mendapatkan
informasi berupa titik lokasi bencana kebakaran hutan dan informasi berita. Untuk DFD Level 1
dapat dilihat pada Gambar 4.
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b Data Karban
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Gambar 4. DFD Level 1

Conceptual Data Model (CDM) adalah sebuah representasi seluruh muatan informasi yang
dikandung oleh basis data. CDM pada penelitian ini memiliki 10 (sepuluh) tabel dengan 1 (satu)
tabel tanpa relasi, dan dengan relasi sebanyak 9 (sembilan) tabel. Perancangan terdiri dari
beberapa tabel diantaranya tabel admin yang berfungsi untuk menyimpan data login seperti :
username, password, status, poto dan tabel kejadian yang menyimpan informasi kejadian
kebakaran hutan di provinsi kalimantan selatan, serta tabel — tabel yang lain. Berikut CDM dari
penelitian ini sebagaimana pada Gambar 5.
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Gambar 5. CDM Rancangan Penelitian

Physical Data Model (PDM) menjelaskan / menjabarkan bagaimana data disimpan di komputer
dengan menyajikan informasi seperti record formats, record orderings, dan access path. Untuk
PDM pada rancangan penelitian ini terdapat pada Gambar 6.

Formula Jarak Terdekat

Pada sistem informasi yang dibuat akan menggunakan fitur berupa jarak terdekat dari suatu
kejadian. Dan rumus yang digunakan menggunakan euclidean distance dengan probabilitas :

Jarak = ( (ACOS (SIN(X1 * 3.14 / 180) * SIN (X * 3.14 / 180) + COS(X1 * 3.14/ 180) (1)
* COS(X * 3.14 / 180) * COS( (Y1 - Y) * 3.14 / 180) ) * 180 /3.14 * 60 * 1.15515) *
1.7018)

Dimana :

Pi =3.14

X1 = koordinat x database
X = koordinat x acuan
Y1l = koordinat y database
Y = koordinat y acuan

1 Smoot =1, 7018 meter

Teknik Informatika dan Komputer - A62




Prosiding SNRT (Seminar Nasional Riset Terapan) ISSN 2341-5662 (Cetak)

Politeknik Negeri Banjarmasin, 7 November 2019 ISSN 2341-5670 (Online)
Satuan Jarak adalah meter
Berita Admin
|d_berita  Char(7) Username Charf 15) Korban
udul Double Password Char(15)
Isi_berita Double Status Char(13) KTP Char(16)
Poto Char(25) Foto Char(€0) Nama_korban Char{25)
Hari Varchar{ 150} : Ins_kelamin Char(3)
Tanggal Char(13) D=ID Pekerjaan Char(25)
Jam Char(€0) Username=Username Telpon Char(13)
Alamat Varchar(150)
[} Integer(11)
Status Char(20)
Kejadian
ID Integer(11)
X Double ——Id_siaga=Id_siaga -
Y Double Sizg3
__[rangeal Data Id_sizga  Integer(11)
B ok Char(5) Nama_sizga Char(25)
g Alamat Varchar(150) Radis Intezer(e)
Id_daop Integer(11) |d_kota Char(3)
Points Text |d_kecamatan Char(5)
Keterangan Char(100) Username Char(15)
Id_kota Char(5) Id_siaga Integer(11)
1B=ID Kerugian
|d_dacp=id_daop  |d_kota=ld_kota Id_kerugian Integer(11)
[} Integer(11)
Rusak_berat Integer(4)
Nominal_berat currency
Rusak_ringan Integer(4)
Nominal_ringan currency
Badan Id_kota=Id_kota Luas_nonproduktif Integer(11)
Luas_produktif Integer(11)
;d_badan g:’g: |d_kecamatan=Id_kecamatan Nominal_produktif currency
Y Double
Nm_badan Char(25)
\Alamat_badan Varchar{150)
Telpon_badan Char(13)
Poto_badan Char(&0)
Status Char(15) v h 4
|d_daop Integer(11) Kota Kecamatan
\ Id_kecamatan Char(5
pildkota  Char(3) kg 14 korsnld_kota—1id_kets cw{a%
Nama_keta Char(25) Nama_kecamatan Char(25)

Gambar 6. PDM Rancangan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada bagian ini merupakan hasil pembuatan sistem. Hasil pembuatan dibagi melalui akun

penggunaannya, yaitu control user dan draft user. Kemudian pembahasan mencakup gambaran

umum proses kejadian kebakaran hutan dengan sistem informasi yang dibuat dan Pengujian dari

user.

3.1 Hasil Control User

a. Control User melakukan login, setelah itu Control User akan memasukkan data bencana
kebakaran hutan di menu sistem “Data Lokasi Bencana Kebakaran Hutan”.

\control ersanes #1 Masuk

Bencana Alam Kebakaran Hutan B

Gambar 7. Login Sebagai Control User

b. Setelah itu pilih “Tambah Data” Untuk menginputkan data kejadian.
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Gambar 8. Tampilan Menu Control User

c. Masukkan data kejadian yang terjadi, dengan mengklik lokasi di peta dan menginputkan data
melalui textbox.
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Gambar 9. Tampilan Data Inputan

d. Klik simpan, maka data akan masuk ke dalam database.

(v | x Y | Tagal | Wakm pro Kot

EEEEEEEVUR

Gambar 10. Tampilan Data Tersimpan

3.2 Hasil Draft User

a. Lalu Draft User login untuk memasukkan data korban, status siaga dan badan operasional.

b. Masuk ke menu sistem ‘Data Lokasi Bencana Kebakaran Hutan’, klik tombol data korban
untuk melihat data korban pada kejadian yang diinpukan oleh Control User.
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Gambar 11. Tampilan Menu Draft User

c. Maka akan muncul seperti gambar di bawah ini, klik tombol tambah untuk memasukkan data
korban.

R T T N

Kembali)

Gambar 12. Tampilan Menu Data Korban

d. Masukkan data tentang korban, lalu klik simpan
e. Setelah itu akan muncul tampilan seperti di bawabh ini.

S T N N N

) | (el | @)

Kembali)

Gambar 13. Tampilan Data Korban Tersimpan
f. Draft user juga dapat membuat data tentang instansi atau damkar.
g. Pilih menu sistem “Data Daerah Operasional”
h. Maka akan muncul tampilan seperti di bawah ini

_Tambah Data )
) ) )

) ) )

Gambar 14. Tampilan Data Badan Operasional

I. Klik tombol badan operasional, untuk membuka tampilan data badan operasional pada suatu
kota

J. Klik tambah untuk membuat baru data badan operasional, pertama dengan mengklik suatu
lokasi di peta. Kemudian masukkan data lainnya di textbox. Setelah itu pilih simpan.
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Map data ©2015 Google | Terms of Use | Report 2 map error

Formulir Penambahan Data Badan Operasional

Pilih Badan Operasional ® Damkar
‘ Instansi

X (3:3393176154729325

Y (114.58541312036687

Kode Badan/Damkar (DBIMo1

Nama Badan/Damkar (Damkar Banjarmasin

Alamat ‘J alan Subarjo

Telpon {1234

Poto Choose File | drafter.png

Simpan) Reset) Kembali

Gambar 15. Tampilan Inputan Data Badan Operasional

k. Maka akan muncul tampilan seperti di bawah ini

Data Badan Operasional Daerah Banjarmasin

-m_mm“
DEMo1 Damkar Banjarmasin Jalan Subarjo... Lihat ) Ubah } Hapus )

1

Kembali )
Gambar 16. Tampilan Data Badan Operasional Tersimpan

I. Selanjutnya draft user dapat mengatur status siaga pada suatu kejadian, masuk ke dalam menu
sistem ‘Data Lokasi Bencana Kebakaran Hutan’, lalu pilih ubah.
m. Ubahlah data status siaga menjadi siaga 1, seperti gambar di bawah ini, lalu klik simpan.

Formulir Penambahan Data Bencana Kebakaran Hutan

X (3.347029233280534

Y [114.57691588220769
Tanggal [o2/12/2015
Waktu [20:00

Alamat |.jalzm subarjo

Kota Banjarmasin v
Kecamatan | |Banjarmasin Selatan ¥
Username | [control

Status
Siaga Terkendali

siaga 1
m
:

Gambar 17. Tampilan menentukan status siaga
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n. Setelah data tersimpan, maka kita dapat melihat radius dan jarak suatu badan operasional
yang terdekat dengan kejadian

0. Klik lihat data pada menu sistem “Data Daerah Operasional”

p. Maka akan muncul tampilan seperti di bawah ini

Gambar 18. Tampilan Lihat Data Kejadian

g. Klik lihat peta untuk melihat radius dan jarak terdekat.

Gambar 19. Tampilan lihat jarak dan radius

Pembahasan Pemadaman Kebakaran

Dari Gambar 20 dapat dijabarkan sebagai berikut, Pada suatu daerah telah terjadi bencana
kebakaran hutan di Provinsi Kalimantan Selatan, Kejadian tersebut akan dilaporkan oleh
masyarakat atau warga sekitar kepada petugas pemadam kebakaran terdekat (DAMKAR). Dan
bila api dapat dipadamkan, maka pihak instansi akan melakukan penilaian total kerugian dan
korban. Dan bila api pada suatu kejadian belum dapat dipadamkan, maka pihak instansi seperti
BNPB/BPBD dapat melakukan tindakan bantuan seperti pendirian posko, rencana dan
implementasi pemadaman api sampai kejadian tersebut berakhir. Setiap tanggap darurat pada
suatu bencana kebakaran memiliki radius berupa daerah aman / jalur evakuasi, hal ini
dikarenakan pada suatu kejadian memiliki tingkatan bahaya yang berbeda. Contohnya adalah
awas, siaga, waspada dan normal.
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Kebakaran Hutan/Lahan

!

BNPB d tau BPBD
an/_a “ K Informasi Kejadian Awal Bencana:
l Jenis Bencana, Waktu Kejadian,

Lokasi Bencana

Informasi Kejadian Bencana: l
1. What? =Jenis Bencana
2. Kapan? = Hari, Tanggal, Bulan, Tahun, Jam, Waktu idak Posko DAMKAR dalam
Sefanipat Ticha DAOP Terdekat

3. Where? = Lokasi Bencana
4. Who? = Jumlah Korban Bencana, Kerusakan Sarana
dan Prasarana
5. How? = Upaya yang telah dilakukan

l Padam?

Penugasan Tim Reaksi Cepat
Terdiri dari Instansi Dinas

Terkait
lya
Pendirian Posko Darurat dan segala kebutuhannya,
Pemecahan Masalah & Penyusunan Rencana \ 4
(Efektif dan Efisien)
Selesai dan Penilaian
Tidak Kerusakan beserta
korban
lya
Pelaksanaan Berhasil?
Rencana

Gambar 20. Gambaran Umum Sistem

Pembahasan Pengujian

Analisa diambil berdasarkan kuesioner yang disebarkan di lingkungan Politeknik Negeri
Banjarmasin dan kantor BPBD Provinsi Kalimantan Selatan sesuai dengan kriteria pemakai,
yaitu Pihak BPBD Provinsi Kalimantan Selatan dan Masyarakat. Sebanyak 10 pengguna yang
telah melakukan ujicoba pada sistem ini dan telah melakukan pengisian data sesuai dengan hasil

ujicoba yang dilakukan.
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Tampilan Kelengkapan Manfaat Kemudahan Kesesuaian Di
Menu Lapangan

Gambar 21. Hasil Pengujian

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan selama tahap perencanaan dan implementasi, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a. Sistem telah berhasil di rancang dan dibangun berdasarkan metode penelitian yang telah
direncanakan.

b. Berdasarkan analisa hasil implementasi di peroleh kesimpulan bahwa sistem cukup baik
untuk dapat diaplikasikan sebagai sistem informasi tanggap darurat.
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